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Abstract 

Mathematical problem-solving skills are one of the important skills that students have. However, based on a 

preliminary study of 60 students, 60% of students had poor mathematical problem-solving skills. Efforts are 

needed to improve these skills, one of which is with teaching modules. The low ability of teachers to prepare 

teaching modules that are in accordance with the independent curriculum means that the teaching modules that 

are prepared do not meet the requirements for component completeness and content suitability. The results of 

interviews with 18 mathematics teachers showed that only 5% of teachers had ever used the Project Based 

Learning model. Based on these conditions, it is necessary to carry out research into the development of 

teaching modules using the Project Based Learning model. This research aims to produce teaching modules 

using the Project Based Learning model to improve junior high school students' mathematical problem-solving 

skills. The development model carried out is a 4D model which consists of four stages, namely, Define, 

Design, Develop, and Disseminate. The results of this research are teaching modules that have passed the 

validation and revision. Based on the validation results, the teaching module was declared very valid with a 

score of 3.8. The teaching modules developed can contribute to the implementation of active and student-

centered learning and provide alternative implementation of learning models that are in accordance with the 

independent curriculum. The teaching modules developed provide inspiration for teachers who will design 

teaching modules using the Project Based Learning model, and provide inspiration for teaching modules that 

have complete components. 
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Abstrak 

Kecakapan pemecahan masalah matematis adalah salah satu kecakapan yang penting dimiliki oleh peserta 

didik. Namun, berdasarkan studi pendahuluan terhadap 60 siswa, 60% siswa memiliki kecakapan pemecahan 

masalah matematis kategori kurang. Perlu adanya upaya untuk meningkatkan kecakapan tersebut, salah 

satunya adalah dengan modul ajar. Rendahnya kemampuan guru dalam menyusun modul ajar yang sesuai 

dengan kurikulum merdeka menyebabkan modul ajar yang disusun tidak memenuhi syarat kelengkapan 

komponen dan kesesuaian isi. Hasil wawancara terhadap 18 guru matematika menunjukkan bahwa hanya 5% 

guru yang pernah menggunakan model Project Based Learning. Berdasarkan kondisi tersebut, perlu dilakukan 

penelitian pengembangan modul ajar dengan menggunakan model Project Based Learning. Penelitian ini 

bertujuan menghasilkan modul ajar dengan menggunakan model Project Based Learning untuk meningkatkan 

kecakapan pemecahan masalah matematis siswa SMP. Model pengembangan yang dilakukan adalah model 4D 

yang terdiri dari empat tahapan yaitu, Define, Design, Develop, dan Disseminate. Hasil penelitian ini adalah 

modul ajar yang sudah melewati tahap validasi dan revisi. Berdasarkan hasil validasi, modul ajar dinyatakan 

sangat valid dengan nilai 3,8. Modul ajar yang dikembangkan dapat berkontribusi dalam pelaksanaan 

pembelajaran aktif dan berpusat pada siswa dan memberikan alternatif penerapan model pembelajaran yang 

sesuai dengan kurikulum merdeka. Modul ajar yang dikembangkan memberikan inspirasi bagi guru yang akan 

merancang modul ajar dengan menggunakan model Project Based Learning, dan memberikan inspirasi modul 

ajar yang memiliki komponen yang lengkap. 

Kata kunci: kecakapan pemecahan masalah matematis, modul ajar, Project Based Learning 
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PENDAHULUAN 

Pemecahan masalah matematika adalah suatu usaha siswa dalam menyelesaikan masalah 
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khusus pada matematika dengan penggunaan metode, prosedur, dan strategi yang dapat dibuktikan 

secara sistematis (Rahmatiya & Miatun, 2020). Kecakapan pemecahan masalah matematis mengacu 

pada kecakapan dalam memecahkan masalah yang kompleks berdasarkan situasi kehidupan nyata 

dan memerlukan interaksi dengan lingkungan (Hobri et al., 2020). Keahlian memecahkan masalah 

berguna untuk menyelesaikan masalah dalam dirinya atau kehidupan sehari-hari (Soniawati, 2022). 

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kecakapan pemecahan masalah sangat penting bagi para 

siswa. Guru tentunya berkewajiban memfasilitasi dan meningkatkan kecakapan pemecahan masalah 

matematis siswa dengan berbagai upaya (Junitasari et al., 2021)  

Pada beberapa penelitian sebelumnya, untuk memfasilitasi kecakapan pemecahan masalah 

matematis, peneliti sebelumnya mengembangkan bahan ajar, lembar kerja siswa, dan modul 

matematika. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pembelajaran dengan PBL dan PjBL dapat 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis (Safithri et al., 2021). Pada penelitian 

yang dilakukan oleh Rahmadani et al., (2021), penerapan pembelajaran dengan menggunakan lembar 

kerja siswa (LKS) berbasis model Creative Problem Solving, dapat meningkatkan kecakapan 

pemecahan masalah matematis siswa. Namun, pengembangan perangkat yang dilakukan adalah 

sebatas pengembangan LKS, belum mencakup modul ajar. Pada penelitian lainnya disebutkan bahwa 

pengembangan perangkat pembelajaran dengan model Problem Based Learning dapat meningkatkan 

kecakapan pemecahan masalah matematis (Erawati & Permana, 2020). Namun, perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan belum mengacu pada kurikulum merdeka.  

Salah satu perangkat pembelajaran pada kurikulum merdeka adalah modul ajar. Modul ajar 

adalah rencana pembelajaran yang disusun dengan memperhatikan kebutuhan peserta didik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran (Ningsih et al., 2022). Modul ajar harus disusun sesuai dengan 

tuntutan kurikulum merdeka (Manalu, 2022). Modul ajar hendaknya memuat semua komponen 

modul ajar, yaitu informasi umum, komponen inti, dan lampiran (Maulida, 2022). Informasi umum 

modul meliputi identitas penulis, kompetensi awal, profil pelajar pancasila, sarana dan prasarana, 

target peserta didik, dan model pembelajaran yang digunakan. Komponen inti modul meliputi tujuan 

pembelajaran, pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, kegiatan pembelajaran, asesmen, dan 

refleksi peserta didik dan pendidik. Lampiran modul ajar meliputi lembar kerja peserta didik, 

pengayaan dan remedial, bahan bacaan, glosarium, dan daftar pustaka (Numertayasa et al., 2022). 

Salah satu model pembelajaran yang direkomendasikan pada kurikulum merdeka adalah 

model pembelajaran berbasis proyek. Project Based Learning adalah model pembelajaran yang 

menggunakan proyek sebagai sarana untuk mencapai tujuan pembelajaran (Nugraha & Basuki, 

2021). Penerapan model Project Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar (Fiangga et al., 

2023). (Hikmiyah & Ismail, 2021) menyatakan bahwa setelah diterapkannya model Project Based 

Learning, kemampuan memecahkan masalah pada siswa meningkat 44%. Hasil penelitian tentang 

analisis kebutuhan modul ajar menyebutkan bahwa dibutuhkan modul ajar matematika dengan 

model Project Based Learning untuk meningkatkan kecakapan pemecahan masalah matematis siswa 
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(Difinubun et al., 2022). Setelah diterapkan pembelajaran berbasis proyek, siswa lebih mampu 

menyelesaikan masalah lingkungan (Genc, 2015). Hasil penelitian lain menyebutkan bahwa terjadi 

kolaborasi yang baik antar siswa dalam pembelajaran berbasis proyek (Almulla, 2020).  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti merasa perlu melakukan penelitian 

pengembangan modul ajar dengan menggunakan model Project Based Learning untuk meningkatkan 

kecakapan pemecahan masalah matematis siswa SMP. Keterbaruan penelitian ini adalah 

pengembangan modul ajar tersebut sudah mencakup semua komponen yang telah ditentukan pada 

kurikulum merdeka, termasuk lembar kerja siswa. Analisis dilakukan untuk melihat seberapa praktis 

dan efektif penggunaan modul ajar tersebut dalam meningkatkan kecakapan pemecahan masalah 

matematis siswa. Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah menghasilkan modul ajar dengan 

menggunakan model Project Based Learning untuk meningkatkan kecakapan pemecahan masalah 

matematis siswa SMP. 

 

METODE 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan. Peneliti menggunakan model 

pengembangan 4D. Model pengembangan 4D terdiri dari empat langkah yaitu Define, Design, 

Develop, dan Disseminate (Maydiantoro, 2021). Pada tahap Define, peneliti menganalisis materi 

pembelajaran, ketersediaan modul ajar, dan kebutuhan peserta didik. Ketersediaan modul ajar 

dianalisis dengan cara wawancara terhadap 18 orang guru mata pelajaran matematika dan 

pengecekan dokumen modul ajar yang dimiliki guru-guru tersebut. Tahap Design dilakukan dengan 

merencanakan produk, yaitu modul ajar sebagai solusi dari akar permasalahan yang sudah dijabarkan 

sebelumnya. Desain modul ajar yang dibuat menggunakan langkah-langkah model Project Based 

Learning pada materi literasi finansial. Pada tahap Develop atau pengembangan, peneliti 

menghasilkan modul ajar hasil pengembangan. Modul ajar yang disusun selanjutnya divalidasi oleh 

tiga orang validator menggunakan instrumen validasi. Selanjutnya modul ajar diukur tingkat 

praktikalitas menggunakan angket dan tingkat efektivitas menggunakan tes kecakapan pemecahan 

masalah matematis yang sebelumnya sudah melalui tahap validasi. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Tahap Define 

Tahap Define dilakukan dengan menganalisis ketersediaan modul ajar, kualitas modul ajar 

ditinjau dari komponennya, kemampuan dan kebutuhan peserta didik, dan materi yang dijadikan 

fokus pembahasan. Peneliti melakukan wawancara terhadap 18 guru matematika terkait kemampuan 

guru dalam menyusun modul ajar, ketersediaan modul ajar di sekolah, variasi model pembelajaran 

yang dipilih, serta keberagaman sumber belajar yang dijadikan acuan. Peneliti melakukan 

pengecekan dokumen modul ajar yang dimiliki oleh masing-masing guru dengan tujuan melihat 
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kelengkapan komponennya. 

Berdasarkan hasil wawancara dan pengecekan dokumen modul ajar, diperoleh informasi 

bahwa guru belum pernah mengikuti pelatihan penyusunan modul ajar sehingga penyusunan modul 

ajar hanya mengikuti contoh yang ada di internet. Pada saat wawancara terkait pemilihan model 

pembelajaran, diperoleh informasi bahwa 77,7% guru menggunakan pendekatan saintifik dan 16,6% 

menggunakan model PBL. Hanya satu orang guru yang pernah menggunakan model Project Based 

Learning. Temuan ini sama dengan temuan Nurhayati et al., (2022) bahwa sangat sedikit guru yang 

menggunakan model Project Based Learning. Pada saat pengecekan dokumen modul ajar, peneliti 

melihat modul ajar tidak memuat kelengkapan komponen minimal. Analisis materi dilakukan 

dengan melihat capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan alur tujuan pembelajaran 

(Buulolo, 2023). Analisis karakteristik peserta didik dilakukan dengan menganalisis kemampuan 

awal matematis dan gaya belajar peserta didik (Hayu et al., 2023). Hasil analisis menunjukkan bahwa 

peserta didik memiliki kemampuan awal matematis yang beragam.   

Tahap Design 

Tahap Design dilakukan dengan membuat desain modul ajar yang dikembangkan. Modul ajar 

dikembangkan sesuai sintaks model Project Based Learning yang terdiri dari enam fase (Wati dkk., 

2022). Modul ajar dikembangkan dengan memperhatikan kelengkapan komponen-komponen 

penyusunnya. Tampilan desain modul ajar yang dikembangkan diperlihatkan pada Gambar 1 dan 

Gambar 2 berikut.  

 

Gambar 1. Tampilan Sebagian dari Desain Modul Ajar 

Gambar 1 memperlihatkan tampilan model ajar pada komponen kegiatan pembelajaran 

khususnya kegiatan inti, pada fase pertama, kedua, dan ketiga. Kegiatan peserta didik pada fase 

pertama dapat memfasilitasi kecakapan pemecahan masalah pada indikator memahami masalah 

karena peserta didik berusaha memahami pertanyaan dasar dan topik yang diberikan. Kegiatan 

peserta didik pada fase kedua dan ketiga memfasilitasi indikator membuat strategi atau rencana 

pemecahan masalah. 
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Gambar 2. Tampilan Sebagian dari Desain Modul Ajar 

Gambar 2 menunjukkan tampilan modul ajar pada fase keempat, kelima dan keenam. 

Kegiatan peserta didik pada fase kelima adalah melaksanakan proyek yang telah direncanakan. 

Kegiatan ini dapat memfasilitasi indikator melaksanakan rencana pemecahan masalah. Kegiatan 

pada fase kelima dan keenam dapat memfasilitasi indikator pengecekan kembali dan penarikan 

kesimpulan.Modul ajar yang disusun sudah dilengkapi dengan lembar kerja peserta didik (LKPD). 

Desain LKPD yang dirancang ditunjukkan oleh Gambar 3 berikut. 

 

Gambar 3. Tampilan Sebagian dari Desain LKPD 

LKPD memandu peserta didik dalam melaksanakan kegiatan. Peserta didik mengikuti urutan 

kegiatan pada LKPD. Rancangan LKPD mengikuti sintaks model Project Based Learning. Peserta 

didik menuliskan rumusan pertanyaan-pertanyaan, alat dan bahan, pembagian tugas, informasi- 

informasi yang diperoleh dari hasil wawancara, hasil perhitungan, temuan pada saat melaksanakan 

proyek, dan kesimpulan. Selain LKPD, tampilan sampul modul ajar harus dibuat menarik. Tampilan 

sampul modul ajar diperlihatkan oleh Gambar 4 berikut.  
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Gambar 4. Tampilan Sampul Modul Ajar 

Tahap Develop 

Modul ajar yang telah selesai dirancang kemudian diberikan kepada tiga orang tim ahli 

sebagai validator agar dapat divalidasi. Ketiga validator memberikan penilaian dan masukan tentang 

modul ajar demi kesempurnaan modul ajar yang dikembangkan. Modul ajar divalidasi menurut aspek 

kelengkapan komponen dan aspek kesesuaian isi. Aspek kelengkapan komponen modul ajar terdiri 

dari: (1) kelengkapan komponen informasi umum, (2) kelengkapan komponen inti, dan (3) 

kelengkapan komponen lampiran. Aspek kesesuaian isi terdiri dari: (1) kejelasan kompetensi awal, 

(2) pemilihan profil pelajar pancasila, (3) pemilihan kecakapan dan model pembelajaran, (4) 

kejelasan tujuan pembelajaran, (5) pemilihan pemahaman bermakna, (6) pemilihan pertanyaan 

pematik, (7) kegiatan pembelajaran, (8) penilaian hasil belajar, dan (9) penyusunan lembar kerja 

peserta didik (Rahmadayanti & Hartoyo, 2022). Hasil validasi kedua aspek tersebut disajikan pada 

Gambar 5 dan Gambar 6 berikut. 

 

Gambar 5. Hasil Validasi Aspek Kelengkapan Komponen 
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Gambar 5 menunjukkan bahwa nilai dari setiap validator berada pada kriteria sangat valid. 

Nilai rata-rata kevalidan modul ajar dari ketiga validator tersebut berada pada angka 4. Berdasarkan 

tabel kriteria kevalidan instrumen, maka aspek kelengkapan komponen modul ajar berada pada 

kategori sangat valid. Ditinjau dari aspek kelengkapan komponen, modul ajar dinyatakan lengkap. 

 

Gambar 6. Hasil Validasi Aspek Kesesuaian Isi 

Gambar 6 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kevalidan modul ajar dari ketiga validator 

tersebut berada pada angka 3,6. Berdasarkan tabel kriteria kevalidan instrumen, maka aspek 

kesesuaian isi modul ajar berada pada kategori sangat valid. Penilaian modul ajar diikuti dengan 

saran perbaikan dari validator terhadap hal-hal yang belum tepat. Validator 1 memberikan saran 

perbaikan sebagai berikut: (1) penggunaan istilah harus konsisten, (2) gunakan kalimat yang 

menunjukkan siswa aktif pada kegiatan inti modul ajar. Validator 2 memberikan saran tentang 

penggunaan equation untuk penulisan simbol matematika. Validator 3 memberikan saran yaitu: (1) 

sertakan rubrik penilaian pada komponen asesmen, (2) berikan penjelasan tentang sumber data 

penilaian kompetensi, (4) gunakan konteks lokal untuk cerita pada contoh soal agar lebih 

kontekstual, dan (5) buatlah tampilan modul ajar menjadi lebih menarik. Ketiga validator 

menyatakan bahwa modul ajar yang disusun dapat digunakan dengan revisi. Modul ajar yang telah 

dinyatakan valid selanjutnya diuji tingkat praktikalitas dan efektivitasnya. Hasil angket yang 

diberikan pada siswa menyatakan modul ajar dinilai praktis. Berdasarkan tes yang diberikan, 

kecakapan pemecahan masalah matematis dinilai meningkat sehingga dapat dinyatakan bahwa 

modul ajar yang dikembangkan efektif meningkatkan kecakapan pemecahan masalah matematis. 

Berdasarkan hasil analisis materi pada tahap Define, materi literasi finansial menjadi pilihan 

dalam pengembangan modul ajar ini karena materi ini merupakan materi yang erat kaitannya dengan 

kehidupan kontekstual, dan sesuai jika diajarkan dengan pembelajaran berbasis proyek. Literasi 

finansial membahas masalah harga pembelian, harga penjualan, untung dan rugi, persentase untung 

dan rugi, bruto, tara, netto, potongan harga, bunga tunggal, dan sistem bagi hasil. Materi literasi 

finansial diajarkan di kelas VII sehingga peserta didik masih berada pada masa transisi dari sekolah 

dasar. Kondisi ini merupakan pertimbangan bagi peneliti dalam mendesain modul ajar.  

Modul ajar didesain agar dapat dilasanakan sesuai dengan kondisi peserta didik dan 

lingkungan (Salsabilla et al., 2023). Pada fase pertama, peneliti sudah menentukan topik proyek. 
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Alasannya adalah supaya proyek dapat terlaksana dengan baik sehingga tujuan pembelajaran 

tercapai. Jika penentuan jenis proyek diserahkan kepada siswa secara mandiri, peneliti 

mengkhawatirkan gagalnya proyek yang diakibatkan tidak tepatnya lokasi proyek dan narasumbernya 

sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai. Sesuai dengan pendapat Aziz & Nurachadijat, (2023) 

bahwa guru menentukan permasalahan proyek. Pelaksanaan proyek ini termasuk ke dalam jenis 

proyek terstruktur (Purba et al., 2023). Penugasan proyek yang ditentukan oleh peneliti pada fase ini 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni & Rahayu, (2021). Pada penelitian tersebut, 

siswa yang menentukan topik proyek dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif (Wahyuni & Rahayu, 2021).  

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan penelitian ini adalah pengembangan modul ajar dengan menggunakan model 

Project Based Learning efektif meningkatkan kecakapan pemecahan masalah matematis siswa SMP. 

Modul ajar yang dikembangkan dapat berkontribusi dalam pelaksanaan pembelajaran aktif dan 

berpusat pada siswa dan memberikan alternatif penerapan model pembelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum merdeka. Pengembangan modul ajar dengan menggunakan model Project Based 

Learning mampu mengatasi kurangnya ketersediaan modul ajar yang menggunakan model Project 

Based Learning karena berdasarkan temuan, hanya terdapat 5% guru yang menggunakan model 

pembelajaran tersebut. Modul ajar yang dikembangkan sudah dinyatakan valid dengan nilai 3,8. 

Modul ajar juga dinyatakan praktis dan efektif meningkatkan kecakapan pemecahan masalah 

matematis. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah agar dapat mengombinasikan model 

Project Based Learning dengan pembelajaran berbasis digital.  
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